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ABSTRAK

Siti Aisyah, 91911403161011, 2023, Tinjauan Kriminologi Terhadap
Kejahatan penjualan Organ Tubuh Manusia Menurut Undang-Undang
Nomor 36 Tahun 2009. Di bimbing oleh Pembimbing I Erwin Taroreh,
SH.,MH dan Pembimbing Il Darma R.Penyami, SH.,MTh,M.AP

Kata Kunci : Kejahatan, Penjualan Organ Tubuh manusia, Kesehatan

Jual beli organ tubuh manusia adalah tindakan untuk memindahkan atau
mentransplantasikan bagian organ tubuh manusia yang dilakukan karena kemauan
sendiri atau adanya paksaan dari pihak lain untuk memperoleh keuntungan.

Rumusan masalah dari penelitian ini yaitu 1. Bagaimana pengaturan hukum
terhadap pelaku tindak pidana penjualan organ tubuh manusia menurut undang-
undang nomor 36 tahun 2009 tentang kesehatan di Indonesia? Dan 2. Bagaimana
tinjauan kriminologi terhadap kejahatan penjualan organ tubuh manusia di
Indonesia?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian yuridis normatif yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka.
Penelitian ini bisa disebut dengan penelitian kepustakaan atau studi dokumen.
Adapun metode pendekatan yang digunakan adalah pendekatan undang-undang
(Statue Approach), dan pendekatan konseptual (Conseptual Approach).

Perdagangan organ tubuh manusia ini jelas dilarang dalam Pasal 192 Undang-
Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang kesehatan yang berbunyi: “Setiap orang
yang dengan sengaja memperjualbelikan organ atau jaringan tubuh dengan dalih
apapun sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64 Ayat (3) dipidana dengan pidana
penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan denda paling banyak Rp.
1.000.000.000,00 (satu miliar rupiah).”

Kejahatan penjualan organ tubuh manusia dalam perspektif kriminologi
meninjau dari latar belakang kejahatan tersebut, penyebab kejahatan tersebut dan
juga upaya penanggulangan dari kejahatan tersebut, maka penyebab dari
kejahatan itu adalah Faktor ekonomi menjadi faktor utama yang mempengaruhi
maraknya perdagangan organ tubuh manusia, Kondisi ekonomi yang semakin
sulit, membuat semakin banyak cara-cara yang dilakukan oleh orang-orang untuk
memenuhi kebutuhan hidupnya. Serta upaya penanggulangan dari kejahatan
tersebut ada 2 yaitu upaya preventif dan juga upaya represif.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kebutuhan finansial yang tidak terbatas dari hari ke hari, namun tidak
sejalan dengan pendapatan yang diperoleh, menimbulkan keinginan sehingga
melaksanakan tindakan bisnis tanpa mempertimbangkan segala akibatnya.
yaitu dengan menjual organ tubuh manusia.

Cara-cara untuk melaksanakan tindakan kejahatan tersebut yaitu sangat
beragam hingga terorganisasi dengan matang. Penjahat berkeinginan untuk
mendapatkan keuntungan dengan cepat sehingga melakukan berbagai cara
untuk melakukan jual beli organ manusia.

Terjadinya kejahatan tersebut, pada dasarnya memang tidak bisa dihindari.
Hal ini terjadi karena guna memenuhi kebutuhan dari seorang pasien yang
sangat membutuhkan organ tubuh yang sehat agar dapat mengganti organnya
yang telah rusak. Serta mahalnya nilai organ tubuh manusia di pasar gelap, hal
ini menyebabkan banyak orang yang mengeksploitasinya agar mendapatkan
uang.

Mahalnya biaya transplantasi organ menyebabkan perilaku jahat bagi
orang-orang yang tidak bertanggung jawab untuk memenuhi permintaan dari
orang yang membutuhkan organ tersebut, sehingga akhirnya, berujung pada
kriminalitas perdagangan organ manusia. keterbatasan jumlah pendonor yang
tersedia di rumah sakit, menjadi salah satu penyebab yang menjadi penghambat
transplantasi organ, hal tersebut menyebabkan banyaknya orang yang rela

membeli organ dengan harga tinggi guna mendapatkan organ untuk



transplantasi, pada akhirnya hal ini menyebabkan terjadinya perdagangan
organ manusia akibat dari kurangnya organ yang ada, sehingga organ tersebut
menjadi sesuatu yang laris, karena penjualan organ manusia sangat
menguntungkan dan menjanjikan. Sindikat ini sering bekerjasama dengan
sindikat kriminal lainnya seperti penculikan anak, perdagangan manusia dan
sindikat lainnya.

Tindakan ini dianggap sebagai tindakan yang paling susah untuk
dipecahkan oleh pihak yang berwajib. Karena pada umumnya, dikatakan
bahwa dalam beberapa contoh kejahatan, dimana terdapat lebih dari seorang
pelaku, kemungkinan besar dianggap sebagai partisipasi. Untuk menfasilitasi
perdagangan organ tubuh manusia, beberapa melakukannya dalam kelompok
yang tergolong dalam sindikat penjualan organ.

Kejahatan ini, pada dasarnya sudah menjadi fokus utama PBB atau yang
biasa dikenal dengan Perserikatan Bangsa-Bangsa, dari UN GIFT atau United
Nation Global Initiatif to Fight Human Trafficking yang mengatakan bahwa
kejahatan ini adalah kejahatan yang terorganisasi, kemudian mereka
mengeluarkan beberapa protokol standar internasional tentang kejahatan
tersebut. yang dijadikan sebagai panduan penegak hukum.

Penjualan organ tubuh manusia dilarang dalam undang-undang kesehatan
nomor 36 Tahun 2009 yang terdapat dalam Pasal 192 yang menyebutkan
mereka yang terbukti bersalah melakukan penjualan organ atau bagian tubuh

dengan sengaja, dalam keadaan sebagaimana yang tercantum dalam pasal 64



ayat 3 diancam dengan pidana penjara paling lama 10 (sepuluh) tahun dan

denda paling banyak Rp. 1000.000.000,00 (satu milyar rupiah).

Biarpun terdapat aturan yang melarang perdagangan organ tubuh manusia
namun tindakan memperjualbelikan organ tersebut, masih sering dijalankan
bahkan sebagian dilakukan secara transparan di Indonesia.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaturan hukum terhadap pelaku tindak pidana penjualan
organ tubuh manusia menurut undang-undang nomor 36 tahun 2009 tentang
kesehatan di Indonesia?

2. Bagaimana tinjauan kriminologi terhadap kejahatan penjualan organ tubuh
manusia di Indonesia?

C. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah tersebut, sehingga tujuan penelitian
ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaturan hukum bagi pelaku kejahatan penjualan organ
tubuh manusia menurut undang-undang nomor 36 tahun 2009 tentang
kesehatan di Indonesia.

2. Untuk Mengetahui tinjauan kriminologi terhadap kejahatan Penjualan organ
tubuh manusia di Indonesia.

D. Manfaat Penelitian

1. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi

masyarakat dalam memahami bagaimana kejahatan penjualan organ tubuh

manusia beroperasi.



. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi landasan guna menerapkan
pengetahuan yang didapatkan dalam pengembangan pemikiran ilmiah yang
sehat dan dinamis.

. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pengetahuan terkait
jerat hukum terhadap pelaku penjualan organ tubuh manusia di Indonesia.

. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu pemerintah dan penegak
hukum, khususnya kepolisian, untuk meminimalisir terjadinya praktik ilegal
penjualan organ tubuh manusia di Indonesia.

. Hasil dari pengkajian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang
berharga bagi pihak yang bekerja untuk memajukan hukum pidana.

. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi literatur tambahan serta
sumber ilmiah serta referensi guna penyusunan undang-undang yang akan

datang.
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